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Abstrak

Berdasarkan hasil observasi awal pada 20 siswa kelas V1II diketahui bahwa kemampuan pema-
haman konsep materi lingkaran masih rendah, hanya 40% siswa yang mencapai kategori paham konsep.
Diperlukan media manipulatif untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi lingkaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan
media manipulatif untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi lingkaran. Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart digunakan pada penelitian ini. Langkah-langah
model Kemmis dan McTaggart yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes, lembar observasi pembelajaran dan pedoman
wawancara. Analisis data dilakukan dalam lembar kerja siswa, tes akhir siklus, dan pengamatan
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan pemahaman konsep siswa yaitu pada
siklus I sebanyak 50% siswa pada kategori paham konsep, naik menjadi 80% pada siklus Il. Hasil pe-
nelitian juga menunjukkan ada peningkatan ketuntasan belajar yaitu pada siklus | ketuntasan belajar
siswa 85%, naik menjadi 90% pada siklus I1.

Kata Kunci : Konsep; Lingkaran; Media Manipulatif

Increasing Student’s Concept Understanding On The Subject About Circle
Using Manipulative Media

Abstract

Based on this initial observation on 20 students of grade VIII, it was found that the ability of the
student’s concept understanding on the subject about circle was low, only 40% of the students were
included in the category of understanding the concept. Manipulative media was needed to increase
student’s concept understanding on the subject about circle. This research aimed to describe the
learning steps using manipulative media to increase student’s concept understanding on the subject
about circle. Class Action Research using Kemmis and McTaggart model was applied on this research.
The steps of Kemmis and McTaggart model consist of: planning, action, observation, and reflection.
The instruments used in this research were: examination sheet, learning observation sheet, and
interview guidance. Data analyzed were student worksheet, final cycle test, and observation of
learning. The research result showed that there was increase in student’s concept understanding, which
was 50% of students in cycle | were in the cathegory of understanding the concept, it was increased
into 80% on cycle I. The research result also showed there was increase of learning mastery, which
was 85% of students learning mastery in cycle | were increased into 90% on cycle 11.

Keywords : Concept; Circle; Manipulative Media
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PENDAHULUAN

Mempelajari lingkaran berguna dalam
kehidupan sehari-hari. Setiap pagi saat ba-
ngun tidur, kita langsung memperhatikan jam
dinding yang permukaannya berbentuk ling-
karan. Kita perhatikan bahwa jarum jam me-
ngelilingi angka 1 sampai 12 dengan jarak
yang sama. Pembuat jam dinding harus
mengetahui keliling lingkaran agar bisa me-
nempatkan angka pada jarak yang sama.
Pembuat jam juga harus mengetahui titik
pusat lingkaran untuk meletakkan jarum jam.
Sehingga mempelajari lingkaran menjadi
sesuatu yang berguna dalam kehidupan
(Kemendikbud, 2014). Namun kenyataannya
belajar matematika seperti materi lingkaran
dianggap sesuatu yang sulit (A’raf, Tahmir,
& Rahman, 2015). Akibatnya pemahaman
konsep siswa menjadi rendah.

Guna mengetahui pemahaman konsep
siswa maka peneliti melakukan observasi di
SMP Al Inayah Purwosari. Berdasarkan hasil
observasi diperoleh nilai rata-rata pretes
untuk materi lingkaran sebesar 66, dan hanya
8 orang dari 20 siswa (atau 40%) yang men-
capai kategori paham konsep. Sedangkan
KKM vyang telah ditetapkan oleh sekolah
adalah 65. Adapun kesalahan konsep siswa
tentang materi lingkaran yang peneliti
temukan pada saat observasi yaitu siswa
keliru menuliskan rumus. Hal ini disebabkan
siswa cenderung menghafal rumus sehingga
pembelajarannya kurang bermakna (Bailey,
2013).

Diperlukan media untuk memahamkan
siswa tentang konsep lingkaran. Penggunaan
media membuat pembelajaran lebih menye-
nangkan sehingga siswa bersungguh-sungguh
dalam mengikuti pembelajaran (Hardiana,
Andari, & Krisdiana, 2015). Siswa yang
bersungguh-sungguh  mengikuti  pelajaran
maka pemahaman konsepnya akan mening-
kat. Media karton berpetak dapat meningkat-
kan ketuntasan belajar siswa pada materi luas
bangun pada siklus | sebesar 60% dan me-
ningkat menjadi 85% pada siklus Il (Irwanto,
2014). Media manipulatif dapat mening-
katkan pemahaman konsep pada materi geo-

metri pada siklus | sebesar 71,33 dan me-
ningkat menjadi 81,45 pada siklus Il (Zuliana,
2017).

Berdasarkan latar belakang dan penelitian
sebelumnya maka penting untuk mengguna-
kan media manipulatif guna meningkatkan
pemahaman konsep siswa tentang lingkaran.
Media manipulatif yang digunakan pada pe-
nelitian ini yaitu kertas karton, lem, gunting,
spidol dan penggaris. Berdasarkan paparan
yang telah diulas di atas maka tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan langkah-
langkah penggunaan media manipulatif
untuk meningkatan pemahaman konsep sis-
wa pada materi lingkaran. Rumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut: Bagai-
manakah peningkatan pemahaman konsep
siswa pada materi lingkaran dengan meng-
gunakan media manipulatif?.

METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas dengan model Kemmis dan McTaggart
yang terdiri dari: perencanaan, tindakan,
pengamatan dan refleksi (Murniasih, 2016).
Peneliti telah melakukan adaptasi terhadap
langkah-langkah penelitian meng-gunakan
model Kemmis dan McTaggart pada Gambar
1 di bawah ini:

Siklus |

Pelaksanaan dan
Observasi

‘Apakah sudah memenuhi Ya

kriteria keberhasilan?

Rencana
Tindakan

Siklus Il

Pelaksanaan dan ‘ Refleksi ‘
Observasi

Pelaporan

‘Apakah sudah memenuhi
kriteria keberhasilan?

Tidak

Siklus Berikutnya

Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian
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Kegiatan dalam penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman konsep sis-
wa pada pembelajaran lingkaran dengan media
manipulatif. Kegiatan pra tindakan diawali
dengan observasi guna melihat permasalahan
awal, kemudian dilakukan tindakan bersiklus
dalam pembelajaran dengan memberikan
LKS sebagai latihan siswa. Di akhir siklus
dilakukan tes secara individu.

Peneliti melaksanakan penelitian pada
semester genap tahun ajaran 2016/2017.
Tempat penelitian dipilih di SMP Al Inayah
Purwosari. Alasan memilih lokasi karena di
SMP Al Inayah Purwosari karena siswa
jarang diajar menggunakan media mani-
pulatif. Subjek penelitian sebanyak 20 siswa
kelas V111 di SMP Al Inayah Purwosari.

Prosedur yang digunakan dalam pene-
litian dibagi menjadi 2 tahap yaitu pra tindak-
an dan pada saat tindakan. Tahap pra tindakan
dilaksanakan dengan pemberian pretes untuk
mengetahui kemampuan awal siswa tentang
materi prasyarat lingkaran. Tahap tindakan
terdiri dari: a) tahap perencanaan, b) tahap
pelaksanaan, c) tahap pengamatan, dan d)
tahap refleksi.

Instrumen yang digunakan dalam pene-
litian adalah: a) lembar soal, b) lembar ob-
servasi pembelajaran, dan c) pedoman
wawancara. Lembar soal terdiri: soal pretes,
Lembar Kerja Siswa yang dikerjakan secara
berkelompok, dan tes akhir siklus untuk me-
ngetahui pemahaman konsep siswa. Lembar
observasi pembelajaran digunakan untuk me-
lakukan pengamatan terhadap aktivitas pene-
liti dan siswa. Pedoman wawancara diguna-
kan untuk menggali lebih dalam tentang
pemahaman konsep siswa pada materi
lingkaran (Hunt, 2015).

Data yang dianalisis yaitu Lembar Kerja
Siswa, tes akhir siklus, dan pengamatan
pembelajaran. Analisis pada Lembar Kerja
Siswa untuk melihat hasil kerja kelompok
tentang materi lingkaran. Analisis tes akhir
siklus untuk melihat pemahaman konsep
siswa tentang materi lingkaran. Nilai tes di
konversi pada rentang 0 — 100. Kriteria untuk
mengkategorikan nilai tes akhir siklus dapat
dilihat pada Tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Kategori Nilai Tes Akhir Siklus

Range Nilai Kategori

0% < S <55% tidak paham konsep
55% < S <70% kurang paham konsep
70% < § <85% paham konsep
85% < .5 <100% sangat paham konsep

Sumber: (Murniasih, 2016)

Hasil tes akhir siklus dikatakan berhasil jika
minimal 70% siswa mendapatkan skor lebih
dari 70 atau dengan kata lain siswa pada
kategori minimal paham konsep. Pengamatan
pembelajaran dianalisis menggunakan kriteria
pembelajaran mengacu pada Arikunto (2013)
seperti Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Kriteria Standar Aktivitas Pembelajaran

Kriteria Standar Kategori
0% — 20% Tidak baik
21% — 40% Kurang baik
41% — 60% Cukup baik
61% — 80% Baik
81% — 100% Sangat baik

Penelitian dikatakan berhasil jika minimal
aktivitas pembelajaran pada kategori baik
atau minimal mendapat kriteria standar 61%
- 80%. Keabsahan data akan menjamin ke-
percayaan temuan dalam pemecahan masalah
yang diteliti. Pelaksanaan teknik pemeriksaan
keabsahan data didasarkan atas sejumlah kri-
teria tertentu. Menurut Sugiyono (2008), tek-
nik pengecekan keabsahan data yang dilaku-
kan menggunakan tiga cara, yaitu: 1) teknik
pengecekan ketekunan pengamat, 2) triangu-
lasi, dan 3) pemeriksaan teman sejawat. Ke-
tekunan pengamat dilakukan dengan kehadir-
an peneliti pada proses pembelajaran ber-
langsung dan melakukan pengamatan secara
teliti selama proses penelitian. Triangulasi
merupakan teknik pemeriksaan keabsahan
data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain
di luar data itu (Moleong, 2007). Pemerik-
saan teman sejawat membuat peneliti tetap
mempertahankan sikap jujur dan terbuka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Sebelum pelaksanaan tindakan dilaku-
kan validasi draft perangkat pembelajaran
dan instrumen. Validasi terhadap perangkat
pembelajaran dan instrumen penelitian dila-
kukan oleh 2 orang validator. Kriteria hasil
validasi intrumen dan perangkat pembelajar-
an dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Hasil VValidasi

Kriteria Standar Kategori
0% — 20% Tidak baik
21% — 40% Kurang baik
41% — 60% Cukup baik
61% — 80% Baik
81% — 100% Sangat baik

Berdasarkan hasil validasi didapatkan
hasil: a) rata-rata penilaian validator 1 sebesar
75% atau dengan kata lain pada kategori
baik, dan b) rata-rata penilaian validator 1
sebesar 79% atau dengan kata lain pada
kategori baik. Setelah perangkat pembelajar-
an dan instrumen penelitian selesai direvisi,
maka perangkat dan instrumen penelitian
digunakan untuk penelitian.

Sebelum pelaksanaan siklus, peneliti
berdiskusi dengan 2 orang observer. Tujuan
diskusi adalah untuk memberi instruksi agar
observer dapat memahami tugas mereka
dengan baik.

Pada siklus I, tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai adalah: a) melalui penggunaan
media manipulatif siswa mengetahui bagian-
bagian lingkaran, dan dan b) melalui peng-
gunaan media manipulatif siswa dapat me-
nyelesaikan masalah sehari-hari berkaitan
dengan keliling lingkaran. Pada tahap peren-
canaan, maka disiapkan: Rencana Pelaksana-
an Pembelajaran, Lembar Kerja Siswa, dan
membagikan lembar observasi kepada obser-
ver. Kegiatan pelaksanaan siklus | terdiri dari
2 kali tatap muka dan 1 kali tes akhir siklus.

Secara rata-rata kegiatan tatap muka
siklus | berlangsung 5 menit lebih lama dari
yang direncanakan karena siswa belum ter-
biasa menggunakan media manipulatif. Dari
hasil pengamatan peneliti siswa masih agak
bingung memahami materi tetapi malu untuk

bertanya. Pada siswa yang malu bertanya,
dilakukan pendekatan dengan cara memo-
tivasi siswa yang malu bertanya agar aktif
untuk bertanya.

Hasil tes akhir siklus | dapat dilihat
pada Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Hasil Tes Akhir Siklus I

No. Nama Nilai Tuntas Konsep
1 M1 80 Tuntas
2 M2 85 Tuntas
3 M3 90 Tuntas
4 M4 55 Tidak X
5 M5 85 Tuntas
6 M6 55 Tidak X
7 M7 70 Tuntas X
8 M8 65 Tuntas X
9 M9 85 Tuntas
10 M10 73 Tuntas
11 M11 68 Tuntas X
12 M12 70 Tuntas X
13 M13 80 Tuntas
14 M14 60 Tidak X
15 M15 65 Tuntas X
16 M16 75 Tuntas
17 M17 65 Tuntas X
18 M18 90 Tuntas
19 M19 85 Tuntas
20 M20 65 Tuntas X

Catatan: x = belum pada kategori minimal paham konsep (belum

mendapat nilai lebih dari 70); Tuntas = nilai tes akhir > 65
Berdasarkan nilai tes akhir siklus | pada
Tabel 4, maka sebanyak 85 % siswa tuntas
belajar atau siswa yang mendapat nilai 65
sebanyak 17 orang. Sedangkan berdasarkan
pemahaman konsep atau siswa yang men-
dapat nilai > 70 sebanyak 10 orang atau 50%
siswa pada kategori minimal paham konsep.
Ketuntasan belajar siklus | dapat dilihat pada
Gambar 2.

15%
Tuntas

Tidak Tuntas
85%

Gambar 2. Ketuntasan Belajar Siklus |
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Siswa yang paham konsep pada siklus | dapat
dilihat pada Gambar 3 berikut ini.

50% 50%

Paham Konsep
Tidak Paham Konsep

Gambar 3. Jumlah Siswa Paham Konsep Siklus |

Berikut hasil pekerjaan siswa M4 dan M6
pada siklus | yang masih melakukan kesalahan.

Sebuah lingkaran 35 cm. T

keliting lingk

1.4

S X Voo o 3 = 0 S

X AR X 5D

Gambar 4. Jawaban siswa M4

Berdasarkan Gambar 4, siswa M4 melakukan
kesalahan pada prosedur pengerjaan. Siswa
M4 dapat menuliskan rumus dengan benar,
namun pada saat proses perhitungan keliru.
Siswa M4 keliru memasukkan nilai dari jari-
jari, seharusnya jika diketahui diameternya

35 cm maka jari-jarinya adalah

Panjang jari-jari sepeda adalah S0 cm, Tentukanlah diameter ban sepeda tersebut dan
keliling ban sepeda tersebut

<

ZX o=

Gambar 5. Jawaban Siswa M6

Pada Gambar 5, siswa M6 tidak teliti dalam
menemukan jawaban akhir, seharusnya jawaban
akhir yang benar adalah 222 _ 314 3 o,

7

Observasi pembelajaran siklus | dilaku-
kan bersamaan dengan peneliti melakukan
tindakan. Hasil observasi oleh 2 orang obser-
ver dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Observasi Pembelajaran Siklus |
Pertemuan 1 Pertemuan 2

Observer o Kategori  Skor  Kategori
| 6% Baik 84% Sangat
Baik
Sangat Sangat
0 0,
I 8% gk 8% Raik

Berdasarkan rata-rata observasi pembelajaran
pada siklus | didapatkan hasil: a) skor rata-
rata observer 1 sebesar 80% atau kategori
sangat baik dan b) skor rata-rata observer 2
sebesar 86% atau kategori sangat baik.

Refleksi dilakukan untuk melihat
apakah siklus 1 telah berhasil atau belum.
Berdasarkan data siklus | didapatkan hasil: a)
85% siswa pada kategori tuntas, b) 50%
siswa pada kategori paham konsep, dan c)
observasi pembelajaran pada kriteria sangat
baik. Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I,
meskipun hasil observasi pembelajaran sudah
sangat baik, namun banyaknya siswa yang
mendapat nilai lebih dari atau sama dengan
70 baru 50% atau sekitar 10 siswa pada kate-
gori minimal paham konsep sehingga perlu
dilanjutkan pada siklus Il. Hal ini sejalan de-
ngan pendapat Mkhize (2017) yang menga-
takan bahwa tindakan bersiklus dapat me-
ningkatkan hasil belajar matematika.

Siklus Il terdiri dari 1 kali tatap muka
dan 1 kali tes akhir. Dalam siklus Il tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai adalah
penggunaan media manipulatif siswa bisa
menemukan luas lingkaran dan menye-
lesaikan permasalahan berkaitan dengan luas
lingkaran. Pembelajaran pertemuan 1 siklus
Il dibagi dalam tiga tahap yaitu: tahap awal,
tahap inti dan tahap akhir. Pada tahap awal,
peneliti melakukan: a) memeriksa pengetahu-
an prasyarat yang dibutuhkan yakni meng-
ingatkan materi sebelumnya tentang keliling
lingkaran, b) menyampaikan tujuan pembel-
ajaran yakni dengan menggunakan media
manipulatif siswa dapat mencari luas dan
menyelesaikan permasalahan berkaitan dengan
materi lingkaran, dan ¢) membangkitkan mo-
tivasi siswa dengan pentingnya belajar ling-
karan. Hal ini sejalan dengan pendapat Dewi
(2016). Pada tahap inti, kegiatan peneliti
adalah: a) menunjukkan media manipulatif
dan menerangkan penggunaan media, b) mem-
bagi kelompok dengan kemampuan hetero-
gen dimana satu kelompok beranggota 5
orang, dan ¢) membagikan LKS.

Hasil pengamatan peneliti terlihat
siswa sudah terbiasa menggunakan media
manipulatif dan sudah aktif untuk bertanya.
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Penggunaan media manipulatif berguna bagi
siswa untuk mendapatkan konsep awal
(Jimenez & Stanger, 2017). Kegiatan selan-
jutnya adalah perwakilan siswa mempresen-
tasikan di depan kelas dan siswa lain memberi
tanggapan. Pada saat memberikan tanggapan
siswa sudah aktif untuk bertanya maupun
menyanggah. Pada tahap akhir, peneliti meng-
arahkan siswa untuk membuat kesimpulan.
Kegiatan awal, inti dan akhir berlangsung
sesuai dengan jadwal yang ditentukan.

Tes akhir siklus Il diberikan dalam
bentuk tes uraian sejumlah 2 butir soal. Tes
berlangsung selama 30 menit dan diikuti 20
orang siswa.

Gambar 6. Suasana Tes Akhir Siklus |1

Suasana pelaksanaan tes akhir siklus 11 dapat
dilihat pada Gambar 6. Setiap siswa nampak
serius mengerjakan tes. Sebelum pelaksanaan
tes, peneliti mempersiapkan terlebih dahulu
dengan cara mengatur tempat duduk siswa,
menyuruh siswa memasukkan buku dan kal-
kulator, tidak diperkenankan membuka HP,
dan membagikan lembar tes. Kemudian pe-
neliti meminta siswa membaca petunjuk yang
diberikan dan memberi nama pada lembar
jawaban tes.

Hasil tes siklus Il dapat dilihat pada
Tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Hasil Tes Akhir Siklus 11

No. Nama  Nilai Tuntas Konsep
1 M1 85 Tuntas
2 M2 90 Tuntas
3 M3 90 Tuntas
4 M4 75 Tuntas
5 M5 85 Tuntas
6 M6 60 Tidak X
7 M7 75 Tuntas
8 M8 75 Tuntas
9 M9 85 Tuntas
10 M10 75 Tuntas
11 M11 70 Tuntas X
12 M12 75 Tuntas
13 M13 80 Tuntas
14 M14 55 Tidak X
15 M15 80 Tuntas
16 M16 75 Tuntas
17 M17 65 Tuntas X
18 M18 95 Tuntas
19 M19 85 Tuntas
20 M20 75 Tuntas

Catatan: x = belum pada kategori minimal paham konsep (belum
mendapat nilai lebih dari 70); Tuntas = nilai tes akhir > 65

Pada siklus I, ketuntasan belajar siswa dapat
dilihat pada Gambar 7.

B Tuntas
Tidak Tuntas

Gambar 7. Ketuntasan Belajar Siklus 11

Siswa yang mendapat nilai > 65 atau tuntas
belajar sebanyak 18 orang (lihat Tabel 6).
Sedangkan berdasarkan pemahaman konsep
atau siswa yang mendapat nilai > 70 seba-
nyak 16 orang atau 80% siswa pada kategori
minimal paham konsep. Siswa yang paham
konsep pada siklus Il dapat dilihat pada
Gambar 8 berikut.
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Paham Konsep

20% Tidak Paham Konsep

80%

Gambar 8. Jumlah Siswa Paham Konsep Siklus |1

Hasil observasi pembelajaan siklus 11
dari 2 orang observer dapat dilihat pada Tabel
7 berikut.

Tabel 7. Hasil Observasi Pembelajaran Siklus 11

Pertemuan 1 Pertemuan 2

Observer Skor  Kategori Skor Kategori
Sangat Sangat
0, 0,
I 80% Baik 86% Baik
Sangat Sangat
0, 0,
. 86% Baik 88% Baik

Berdasarkan rata-rata observasi pem-
belajaran pada siklus Il didapatkan hasil: a)
skor rata-rata observer 1 sebesar 83% atau
kategori sangat baik dan b) skor rata-rata
observer 2 sebesar 87% atau kategori sangat
baik. Berdasarkan data siklus Il didapatkan
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